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BAB I  
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah  
Mart (pasar modern) adalah pasar yang dibangun oleh Pemerintah, Swasta, 
atau badan usaha lainya yang berbentuk Mall, Supermarket, Departemen Store, 
dan Shopping Center. Dalam pasar modern kenyamanan berbelanja manjadi 
faktor yang sangat diperhatikan. Proses tawar-menawar tidak dapat dilakukan 
seperti dipasar tradisional karena setiap barang yang dijual di pasar modern 
sudah dilengkapi dengan lebel harga yang pasti. Mart yang sudah memiliki 
nama-nama besar seperti Carrefour, Indomart, Alfamart, dan yang lainya yang 
sebagian besar dimiliki oleh pihak asing yang diterapkan berdasarkan prinsip 
konvensional telah mencengkram pasar-pasar rakyat. Yang perlahan-lahan 
mengakibatkan perdagangan yang dilakukan rakyat kecil akan tersingkir.  
Permasalah yang sering terjadi di mart tersebut yaitu mengenai kehalalan 
produk, harga maupun dari pengelolaannya. Di dalam ajaran Islam terdapat 
aturan halal dan haram yang telah memerintahkan kita hanya  memakan 
makanan yang halal dan baik saja, yang dapat diartikan halal dari segi syariah 
dan baik dari segi kesehatan, gizi, dan lainnya. 
Dalam Islam mengajarkan untuk mengkonsumsi makanan yang halal dan 
baik sebagaimana dalam al-Qur’an surat Al-Maidah ayat 88 dijelaskan:  
 ُقَّتاَو ۚ اابِ يَط الًَلََح ُ َّللَّا ُمَُكقَزَر ا َّمِم اُولُكَو َنُونِمْؤُم ِهِب ُْمتَْنأ يِذَّلا َ َّللَّا او  
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Artinya : “Dan makanlah makanan yang halal lagi baik dari apa yang Allah 
telah rezekikan kepadamu, dan bertaqwalah kepada Allah yang kmu beriman 
kepada-Nya.” (QS. Al-Maidah (5): 88)1 
 Menurut Imam al-Tirmidzi dari kitabnya Sunan al-Tirmidzi III/280. 
Rasulullah SAW bersabda:2 
Artinya: Dari Salman Al-Farisi Radhiyallahu anhu, Rasulullah 
Shallallhu’alaihi wa sallam ditanya tentang hukum mentega, keju, dan bulu 
binatang. Beliau menjawab, “Halal adalah sesuatu yang dihalalkan Allah di 
dalam Kitab-Nya, haram adalah sesuatu yang diharamkan oleh Allah dalam 
Kitab-Nya, dan sesuatu yang Allah diamkan maka termasuk yang diampuni”. 
Menurut ayat di atas manusia diperintah supaya mengkonsumsi makanan 
yang halal dan baik, banyak sekali makanan yang halal tapi kualitas dari 
makanan itu sendiri kurang terjaga yang dapat menyebabkan berbagai penyakit. 
Pakanan yang berkualitas itu selain halal juga bergizi, baik dari kebersihan 
maupun kandungan yang terdapat dalam makanan tersebut karena dengan 
makanan yang halal dan bergizi manusia dapat menjalani dan mempertahankan 
kelangsungan hidupnya. Untuk memelihara jiwa dan menjamin kehidupannya, 
agama Islam mensyariatkan kewajiban memperoleh sesuatu yang 
menghidupinya berupa hal-hal yang dharuri berbentuk makanan, minuman, 
pakaian dan tempat tinggal.3 
                                                          
1 Al-Jumanatul Ali, Al-Qur’an dan terjemahnya, Bandung: Departemen Agama RI, 2004. 
2 At-Tirmiżi, Sunan at-Tirmiżi, III, hlm. 280, no. hadis. 1648. 
3 Abdul Wahhab Khallaf, Ilmu Ushul Fiqih, Semarang: Dina Utama Semarang, Cet.ke-1, 1994, 
hlm.313. 
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Dalam mengkonsumsi sesuatu, terdapat kaidah umum yang ditetapkan 
dalam Islam yaitu tidak halal bagi seorang muslim mengkonsumsi makanan 
atau minuman yang dapat membinasakan secara cepat maupun lambat (seperti 
racun dan sejenisnya) atau yang dapat membahayakan atau menyakitinya. Dan 
juga tidak diperbolehkannya seseorang memakan atau minum sesuatu secara 
berlebihan.4 
Produksi maupun penjualan dengan konsep kehalalan adalah faktor utama 
yang harus diperhatikan oleh setiap produsen. Karana merupakan upaya untuk 
memenuhi harapan masyarakat muslim khususnya terhadap kepastian kehalalan 
produk makanan.  
Dalam Undang-Undang Nomor 33 tahun 2014 Tentang Jaminan produk 
halal menyatakan bahwa untuk menjamin setiap pemeluk agama untuk 
beribadah dan menjalankan ajaran agamanya, negara berkewajiban 
memberikan pelindungan dan jaminan tentang kehalalan produk yang 
dikonsumsi dan digunakan masyarakat.5 Jaminan produk halal ini bertujuan 
untuk memberikan kenyamanan, keamanan, keselamatan, dan kepastian 
ketersediaan Produk Halal bagi masyarakat dalam mengonsumsi dan 
menggunakan Produk dan meningkatkan nilai tambah bagi Pelaku Usaha untuk 
memproduksi dan menjual Produk Halal. 
Selain masalah kehalalan masalah yang sering terjadi di mart (pasar 
modern) yaitu masalah harga. Harga merupakan salah satu pengambilan 
                                                          
4 Yusuf Qaradhawi, Halal & Haram, Jakarta: Robbani Press, Cet. ke-1, 2000, hlm.84. 
5 Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2014 Tentang Jaminan Produk Halal. 
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keputusan penting dalam memasarkan produk. Penetapan harga yang pas 
bukanlah pekerjaan mudah bagi manajemen, terutama untuk produk baru, agar 
harga tersebut dapat diterima oleh segmen pasarnya. Harga merupakan salah 
satu penentu perusahaan di dalam persaingan produk sejenis maupun 
substitusinya. Pedagang dalam menentukan harga tidak boleh menggunakan 
cara-cara yang merugikan pebisnis lainnya. Islam memperbolehkan pedagang 
untuk mengambil keuntungan, tetapi dalam mengambil keuntungan tidak boleh 
berlebihan karena itu merupakan perbuatan dzalim. Jika harga ditentukan secara 
wajar, maka pedagang tersebut akan unggul dalam volume penjualan. 
Ibnu Qudaimah, Ibnu Taimiyah, dan Ibnu Qoyyim membagi bentuk 
penetapan harga tersebut kedalam dua macam kategori, yaitu penetapan harga 
bersifat dzalim dan penentuan harga yang diperbolehkan.6 Penetapan harga 
bersipat dzalim adalah pematokan harga yang dilakukan tidak sesuai dan tidak 
logis dengan kondisi mekanisme pasar. Hal ini terjadi karena terbatasnya 
pasokan komoditas (produk menjadi langka), sedangkan permintaan sangat 
banyak, sehingga pedagang tidak memperdulikan kemaslahatan masyarakat. 
Penetapan harga yang diperbolehkan, yakni ketika terjadi lonjakan harga secara 
tajam, signifikan dan fantastis disebabkan oleh ulah para spekulan dan 
pedagang. Namun pematokan harga tetap harus dilakukan secara adil dengan 
memperhitungkan biaya produksi, biaya distribusi dan keuntungan bagi 
pedagang. 
                                                          
6Setiawan Budi Utomo, Fiqih Aktual (Jawaban Tuntas Masalah Kontemporer), Jakarta: Gema 
Insani, 2003, hlm. 90. 
5 
 
 
Penentuan harga jual produk tidak ada aturan baku. Yang penting kedua 
belah pihak suka sama suka. Hal ini berdasarkan firman Allah SWT: 
 َع اةَراَجِت َنوَُكت َْنأ َِّلًإ ِلِطاَبْلاِب ْمَُكنَْيب ْمَُكلاَوَْمأ اُولُْكَأت َلً اُونَمآ َنيِذَّلا اَهَُّيأ اَي اُوُلتَْقت َلًَو ۚ ْمُكْنِم ٍضاََرت ْن
ا اميِحَر ْمُِكب َناَك َ َّللَّا َّنِإ ۚ ْمُكَُسفَْنأ 
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 
berlaku dengan suka sama suka diantara kamu. Dan janganlah membunuh 
dirimu, sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.” (QS. An-
Nisa (4): 29)7 
Selain faktor kehalalan dan dan faktor harga, konsep yang harus ada dalam 
mart syariah yaitu tentang bagaimana pengelolaanya. Pengelolaan ini sangat 
penting bagi suatu perusahaan karena menyangkut tentang berkembang atau 
tidaknya suatu perusahaan. Pengelolaan mart syariah harus sesuai dengan 
prinsip syariah, baik dari segi promosi, kenyamananya pengunjung, pelayaan 
maupun pembagian hasilnya.  
Menurut Kotler dan Garry promosi adalah sarana yang digunakan 
perusahaan untuk menginformasikan, membujuk, dan mengingatkan konsumen 
langsung maupun konsumen tidak langsung tentang produk dan merek yang 
mereka jual.8 
                                                          
7 Dr.Mardani,Ayat-ayat dan Hadits Ekonomi Syariah, Jakarta: Rajawali Pres, Cet. Ke-4, 
2017,hlm.12. 
8 Phillip Kotler dan Gerry Amstrong, Prinsip-prinsip Pemasaran, (terj) Jakarta: Erlangga, 2004, 
hlm. 129. 
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Di dalam ajaran Islam kegiatan promosi akan menyebarkan moral yang 
baik. Al-Quran tidak melarang adanya periklanan, namun periklanan berisi 
pernyataan yang dilebih-lebihkan termasuk kedalam penipuan.  
Promosi dalam tinjauan Syari’ah harus sesuai dengan sharia compliance 
yaitu merefleksikan kebenaran, keadilan dan kejujuran kepada masyarakat. 
Segala yang berkaitan dengan produk harus disampaikan secara transparan, 
sehingga tidak ada lagi unsur penipuan. Promosi tidak sesuai dengan kualitas 
atau kompetensinya termasuk kedalam penipuan dan kebohongan.9 misal: 
melebih-lebihkan suatu produk yang tidak sesuai dengan kenyataanya.  
Islam mengajarkan kepada pelaku bisnis untuk menerapkan kejujuran 
dalam setiap aktivitas bisnisnya, dan mencontoh perilaku Nabi Muhammad 
SAW yang selalu memegang teguh sifat kejujuran baik perkataan, perbuatan 
maupun keputusannya. Kegiatan promosi harus bersifat positif, kunci utama 
dari perniagaan Nabi Muhammad adalah kejujuran di dalam memberikan 
informasi. Pada satu sisi harus menyampaikan apa adanya, walaupun mungkin 
tidak akan berdampak luar biasa bagi penjualan karena tidak dibesar-besarkan, 
akan tetapi penjualan tersebut mendapatkan berkah. 
Kenyamanan dalam suatu perusahaan terutama perusahaan seperti mart ini 
sangat penting karena akan mempengaruhi penjualan. Karena pengunjung 
menginginkan kenyamanan, seperti kebersihannya maupun penataan barang. 
Kebersihan adalah upaya manusia untuk memelihara diri dari lingkungannya 
dari segala yang kotor dan keji dalam rangka mewujudkan dan melestarikan 
                                                          
9 Hermawan Kertajaya dan M. Syakir Sula, Syariah Marketing, Bandung: Mizan,2006,hlm,178. 
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kehidupan yang sehat dan nyaman. Kebersihan merupakan syarat untuk 
terwujudnya kesehatan,karena sehat merupakan salah satu faktor yang dapat 
memberikan kebahagian. Karena sejatinya kebersihan merupakan sebagian dari 
pada iman. 
Pembeli pada dasarnya selain mengiginkan kebersihan tentu saja 
mengiginkan pula pentaan barang yang bagus, agar memudahkan pembeli 
menjangkau barang tersebut.  penataan adalah usaha yang dilakukan untuk 
menata barang yang mengarahkan pembeli agar tertarik untuk melihat dan 
melakukan pembelian. Penataan barang sangat penting untuk dilakukan, karena 
penataan yang baik akan menimbulkan minat pelanggan untukmembeli. 
Penataan barang dagangan di minimarket bertujuan untuk menarik minat 
konsumen agar membeli produk. Misal: membuat rak warna-warni, 
mengelompokan barang agar mudah terlihat, pemberian informasi tentang 
produk dengan dibuat unik. Dalam pandangan Islam, display dapat dikatakan 
berhasil jika mencapai tujuan sebagai berikut: dapat menciptakan citra 
barang/storeimage, meningkatkan pembeli, memperkenalkan barang baru, 
meningkatkan  keuntungan.10 
Selain promosi hal yang harus diperhatikan dalam pengelolaanya yaitu 
pelayanan. Pelayanan adalah setiap tindakan atau kegiatan yang dapat 
ditawarkan oleh satu pihak kepada pihak lain, yang pada dasarnya tidak 
berwujud dan tidak mengakibatkan kepemilikan apapun, produksinya dapat 
                                                          
10 M. Taufiq Amir, Dinamika Pemasaran: Jelajahi dan Rasakan, Jakarta: PT Raja Grafindo 
Persada, 2005, hlm. 24. 
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dikaitkan atau tidak dikaitkan pada satu produk fisik.11 Menurut Didin 
Hafidudin terdapat nilai-nilai Islam yang harus diterapkan dalam memberikan 
pelayanan yang maksimal, yaitu: Profesional (Fathanaah), Kesopanan dan 
Keramahan (Tablîg), Jujur (Sidik), dan Amanah.12 
Adapun ciri-ciri pelayanan yang baik adalah : 
a. Berpakaian dan berpenampilan rapi dan bersih terutama harus menutup 
aurat 
b. Menyapa dengan lembut dan tidak lupa mengucapkan salam 
c. Tenang, sopan, hormat serta tekun mendengarkan setiap pembicaraan 
d. Bertutur kata yang baik 
e. Jangan menyela dan memotong pembicaraan  
f. Mampu meyakinkan nasabah memberikan kepuasan 
g. Mampu memberikan kepercayaan kepada nasabah 
h. Berusaha memahami kebutuhan nasabah 
i. Jujur dan amanah. 
Dalam ajaran islam dalam melakukan kegiatan usahanya harus 
menggunakan prinsip bagi hasil, yang mana jika untung maupun rugi harus 
ditanggung bersama. Dalam mart syariah pembagian hasil harus sesuai dengan 
ajarah islam. Dalam islam bagi hasil ini sering juga di sebut mudharabah. 
Mudharabah adalah akad antara pemilik modal dengan pengelola modal 
                                                          
11 Fajar Laksono, Manajemen Pemasaran: Pendekatan Praktis, Yogyakarta : Graha Ilmu, 2008, 
hlm. 85. 
12 Didin Hafidudin dan Hendri Tanjung, Manajemen Pemasaran Syariah dan Praktik, Jakarta: 
Gema Insani Press, 2003, hlm. 60. 
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tersebut, dengan syarat bahwa keuntungan diperoleh dua belah pihak sesuai 
dengan kesepakatan.13 
Mart syariah (pasar modern syariah) yang di didirikan olah pemerintah, 
swasta, maupun koperasi tidak boleh melanggar aturan regulasi, baik Al-
Qur’an, Hadits, Undang-Undang, maupun Fatwa yang berlaku, dan harus pula 
di awasi oleh Dewan Pengawas Syariah. 
Kitamart yang merupakan produk dari Koperasi Konsumen Syariah Sinergi 
Potensi Ummat (KKS SPOT) yang didirikan oleh Majelis Ta’lim Wirausaha 
(MTW) merupakan salah satu mini market syariah yang ada di Bandung. 
Dengan adanya mini market syariah umat Islam begitu antusias karena 
setidaknya mereka terlindungi dari unsur-unsur ketidak halalan, unsur riba, 
maupun unsur dzolim yang banyak terdapat pada mini market konvensional. 
Akan tetapi yang menjadi persoalan lebih lanjut yaitu apakah benar klaim pada 
mini market syariah kitamart ini sudah menerapkan prinsip-prinsip syariah 
sesuai dengan peraturan yang berlaku, baik dari segi Al-Qur’an, Hadits, 
Undang-Undang, maupun Fatwa yang berlaku. 
Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk membahas lebih lanjut 
dalam bentuk skripsi mengenai “Pengelolaan Mini Market Syariah di Koperasi 
Konsumen Syariah Sinergi Potensi Ummat  Kota Bandung”. 
 
 
                                                          
13 Hendi,Suhendi.Fiqh Muamalah, Jakarta:Raja Grafindo Parsada,2014,hlm.187. 
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B. Rumusan Masalah 
Konsep mart syariah yaitu mart yang dibuat dan dikelola secara syariah, 
diantaranya yaitu seperti kehalalan produknya serta pengelolaanya yang harus 
sesuai dengan prinsip syariah dan dengan sistem kemitraan sesuai dengan Fatwa 
DSN No: 114/DSN-MUI/IX/2017. Dengan adanya mart syariah ini tentu saja 
masyarakat merasa terlindungi dari unsur ketidak halalan, riba, dzolim maupun 
unsur-unsur lainya yang dilarang oleh agama. KitaMart merupakah salah satu 
mini market syariah yang ada di Kota Bandung yang didirikan pada tanggal 28 
agustus 2017 yang didirikan oleh majelis ta’lim wirausaha DPD Kota Bandung 
Akan tetapi yang menjadi persoalan  lebih lanjut yaitu apakah benar bawah mini 
market syariah kitamart ini sudah menerapkan prinsip-prinsip syariah sesuai 
dengan peraturan yang berlaku, baik dari segi Al-Qur’an, Hadits, Undang-
Undang, maupun Fatwa yang berlaku. 
Berdasarkan uraian permasalahan penelitian diatas, maka penulis 
merumuskan: 
1. Bagaimana proses pengelolaan minimarket syariah yang dilakukan oleh  
Koperasi Konsumen Syariah Sinergi Potensi Ummat di Kota Bandung ? 
2. Apa dasar kebijakan koperasi dalam pengelolaan mini market syariah di  
Koperasi Konsumen Syariah Sinergi Potensi Ummat di Kota Bandung ? 
3. Bagaimana Analisis Hukum Ekonomi Syariah terhadap pengelolaan mini 
market syariah oleh Koperasi Konsumen Syariah Sinergi Potensi Ummat di 
Kota Bandung ? 
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C. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui bagaimana proses pengelolaan minimarket syariah yang 
dilakukan oleh  Koperasi Konsumen Syariah Sinergi Potensi Ummat di 
Kota Bandung. 
2. Untuk mengetahui dasar kebijakan koperasi dalam pengelolaan mini market 
syariah oleh Koperasi Konsumen Syariah Sinergi Potensi Ummat di Kota 
Bandung 
3. Untuk mengetahui status hukum ekonomi syariah terhadap terhadap 
pengelolaan mini market syariah oleh Koperasi Konsumen Syariah Sinergi 
Potensi Ummat di Kota Bandung.  
D. Kegunaan Penelitian  
Adapun kegunaan dari penelitian ini antara lain: 
1. Kegunaan Teoritis 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memperkaya keilmuan bagi 
mahasiswa dan pihak lain untuk melakukan penelitian yang sejenis. Selain itu, 
diharapkan penelitian ini dapat memperluas wawasan ilmiah mengenai mini 
market syariah bagi semua orang yang membacanya. 
2. Kegunaan Praktis  
Meningkatkan pengetahuan penulis tentang masalah-masalah yang terkait 
dengan penelitian ini dan diharapkan akan berguna bagi pihak-pihak yang 
berminat terhadap masalah yang sama. 
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E. Studi Terdahulu  
Jurnal yang ditulis oleh Puji Pramudya Wardani dengan judul “Evaluasi 
Pemasaran Pada Mini Market Syari’ah (Tinjauan Perspektif Hukum Islam 
pada Mini market Syar’e Mart)” yang diterbitkantahun 2017. Jurnal tersebut 
membahas mengenai evaluasi pemasaran yang terdaat pada mini market syariah 
syar’e mart yang ditinjau dari perspektif hukum Islam.14 Persamaan antara 
jurnal tersebut dengan apa yang akan penulis teliti adalah bahwa yang menjadi 
salah satu objek penelitinya adalah mengenai evaluasi pemasarannya dalam 
mart syariah. Adapun perbedaanya dalam jurnal tersebut adalah dari tinjauanya 
mengunakan Perspektif Hukum Islam, sedangkan penulis meneliti tentang 
Analisis Hukum Ekonomi Syariah terhadap pengelolaan  minimarket syaraiah 
kitamart kota Bandung. 
Jurnal yang ditulis oleh Rosnani Siregar, M.Ag dengan judul “Prinsip-
Prinsip Ekonomi Syari’ah Pada Swalayan Rahmat Syari’ah Di Kota Padang 
Sidimpuan.” Jurnal tersebut membahas mengenai bagaimana prinsip-pronsip 
ekonomi syariah yang di terapkan pada swalayan rahmat syariah.15 Persamaan 
antara jurnal tersebut dengan apa yang ditulis peneliti adalah bahwa yang 
menjadi objek penelitianya dalam jurnal tersebut adalah mengenai prinsip-
prinsip ekonomi syariah pada pasar syariah. Adapun perbedaan yang menjadi 
fokus penelitian dalam jurnal tersebut adalah mengenai prinsip-prinsip ekonomi 
yang ada pada pasar swalayan , sedangkan yag menjadi fokus penelitian penulis 
                                                          
14 Puji Pramudya Wardani, Evaluasi Pemasaran Pada Mini Market Syari’ah (Tinjauan 
Perspektif Hukum Islam pada Minimarket Syar’e Mart). Vol. 9, No. 2, Desember 2017. 
15 Rosnani Siregar, M.Ag, Prinsip-Prinsip Ekonomi Syari’ah Pada Sewalayan Rahmat 
Syari’ah Di Kota Padang Sidimpuan, Vol. 9 No. Juli-Desember 2014. 
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adalah tentang Analisis Hukum Ekonomi Syariah terhadap pengelolaan  
minimarket syaraiah kitamart kota Bandung. 
Skripsi yang ditulis oleh Ria Resti Ridhawati dengan judul “Analisis 
Strategi Marketing Syariah Dalam Menghadapi Persaingan Bisnis Pada Toko 
Rabbani Semarang” yang diterbitkan tahun 2015. Skripsi tersebut membahas 
mengenai konsep strategi marketing yang tidak bertentangan dengan syariat 
islam dalam menghadapi persaingan bisnis.16 Persamaan antara skripsi tersebut 
dengan apa yang akan penulis teliti adalah bahwa yang menjadi salah satu objek 
penelitianya tersebut mengenai stategi marketing syariah. adapun perbedaanya 
yang menjadi salah satu fokus penelitian alam skripsi tersebut yaitu mengenai 
persaingan bisnis, sedangkan yang menjadi salah satu fokus penelitian penulis 
adalah mengenai konsep pengelolaannya. 
Skripsi yang ditulis oleh Khoirun Nisa’ dengan judul “Analisis Strategi 
Bisnis Ritel Islam Menghadapi Pesatnya Minimarket Waralaba” yang 
diterbitka tahun 2015. Skripsi tersebut membahas mengenai analisis stategi 
bisnis ritel dalam islam untuk bersaing dalam mengadapi pesatnya 
perkembangan minimarket waralaba.17 Persamaan antara skripsi tersebut 
dengan apa yang akan penulis adalah bahwa yang menjadi objek penelitianya 
adalah mengenai bisnis ritel islam. Adapun perbedaanya yang menjadi fokus 
penelitian dalam skripsi tesebut adalah analisis strategi untuk menghadapi 
                                                          
16 Ria Resti Ridhawati ,Analisis Strategi Marketing Syariah Dalam Menghadapi Persaingan 
Bisnis Pada Toko Rabbani Semarang, 2015. 
17 Khoirun Nisa’, Analisis Strategi Bisnis Ritel Islam Menghadapi Pesatnya Minimarket 
Waralaba, 2015. 
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pesatnya persaingan minimarket waralaba, sedangkan yang menjadi fokus 
penelitian penulis adalah mengenai terhadap pengelolaannya. 
Tabel 1. 1  
Ringkasan Studi Terdahulu 
No  Nama Peneliti Judul penelitian  Persamaan  Perbedaan  
1 Puji 
Pramudya 
Wardani 
Evaluasi Pemasaran 
Pada Mini Market 
Syari’ah (Tinjauan 
Perspektif Hukum 
Islam pada Mini 
market Syar’e Mart)” 
Meneliti 
mengenai 
evaluasi 
pemasarannya 
dalam mart 
syariah. 
Meneliti 
Analisis 
Hukum 
Ekonomi 
Syariah 
terhadap 
pengelolaan  
mini market 
syaraih. 
2 Rosnani 
Siregar, M.Ag 
“Prinsip-Prinsip 
Ekonomi Syari’ah 
Pada Swalayan 
Rahmat Syari’ah Di 
Kota Padang 
Sidimpuan. 
Meneliti 
mengenai 
prinsip-
prinsip 
ekonomi 
syariah pada  
swalayan 
rahmat 
syariah  
Meneliti 
Analisis 
Hukum 
Ekonomi 
Syariah 
terhadap 
pengelolaan 
mini market 
syaraih. 
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3 Ria Resti 
Ridhawati 
“Analisis Strategi 
Marketing Syariah 
Dalam Menghadapi 
Persaingan Bisnis 
Pada Toko Rabbani 
Semarang” 
Dalam hal 
marketing 
syariah  
Meneliti 
Analisis 
Hukum 
Ekonomi 
Syariah 
terhadap 
pengelolaan  
mini market 
syaraih. 
4 Khoirun Nisa’ “Analisis Strategi 
Bisnis Ritel Islam 
Menghadapi Pesatnya 
Minimarket 
Waralaba” 
Mengeai 
Bisnis Ritel 
Islam 
Meneliti 
Analisis 
Hukum 
Ekonomi 
Syariah 
terhadap 
pengelolaan  
mini market 
syaraih. 
 
F. Kerangka Pemikiran  
Secara etimologis koperasi berasal dari bahasa Inggris cooperation, yang 
artinya kerjasama, sedangkan dalam bahasa Arab, koperasi disebut syirkah, 
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yang berarti perserikatan atau perkongsian. Menurut Masjfuk Zuhdi,18 yang 
dimaksud dengan koperasi adalah suatu perkumpulan atau organisasi yang 
beranggotakan orang orang atau badan hukum yang bekerja sama dengan penuh 
kesadaran untuk meningkatkan kesejahteraan anggota atas dasar suka rela secar 
kekeluargan. 
Koperasi Syariah sebagai salah satu lembaga keuangan syariah yang 
berbadan hukum koperasi memiliki upaya untuk menggerakan ekonomi rakyat 
yang berada pada mayoritas umat Islam. Gerakan lembaga keuangan pada 
tingkat ini relatif mampu mengurangi ketergantungan masyarakat lapisan 
bawah dari cengkeraman rentenir maupun uang riba lainya, karena lembaga 
syariah ini terdiri dari dua divisi yaitu: 
Pertama, divisi sosial yang mengelola zakat, infaq, dan sadaqah serta wakaf 
(ZISWAF) berusaha mengangkat kaum lemah untuk lebih produktif dalam 
hidupnya dengan memanfaatkan dana dari ZISWAF yang tidak dibebani biaya 
pinjaman (pinjaman lunak yang bersifat sosial).  
Kedua, divisi bisnis berfungsi untuk menggerakkan simpanan dan 
penyaluran dana (pembiayaan modal) dengan sistem bagi hasil. Diharapkan 
dengan sistem ekonomi Islam ini, masyarakat termasuk umat Islam mampu 
menerapkannya untuk meningkatkan kesejahteraan hidup mereka.19 
Operasional manajemen koperasi syariah diatur atur didalam Peraturan 
Menteri Negara Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah Nomor: 
                                                          
18 Zuhdi,Masjfuk, Masail Fiqhiyah, Jakarta: CV. Haji Masagung,1988.hlm.148. 
 19Muhammad Qasthalani, Peran Koperasi Syariah dalam mendukung Terciptanya   
Kesejahteraan Anggotan dan Masyarakat. Vol.4, No.1, Universitas Brawijaya Malang, 2016.hlm. 
5. 
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11/PER/M.KUKM/XII/2017 tentang Pelaksanaan Kegiatan Usaha Simpan 
Pinjam dan Pembiyaan Syariah Koperasi Syariah.20 Akad yang digunakan 
koperasi syariah dalam pengelolaanya yaitu menggunakan akad syirkah yang 
mana menurut Hasby as-Shiddiqie adalah akad yang berlaku antara dua orang 
atau lebih untuk saling tolong menolong dalam suatu usaha dan membagi 
keuntunganya.21 Adapun secara terminologi, Syirkah adalah suatu badan usaha 
dibidang perekonomian yang memiliki keanggotaan sukarela atas dasar 
persamaan hak, kerjasama, dan tujuan untuk memenuhi kebutuhan para 
anggotanya dan masyarakat pada umumnya.22 Akad tentang syirkah diatur 
dalam DSN No: 114/DSN-MUI/IX/2017 Tentang akad syirkah.23 
Landasan hukum yang digunakan koperasi syariah yaitu Al-Quran, As-
Sunnah, Undang-Undang dan Fatwa. Sedangkan asas yang digunakan adalah 
asas tolong menolong. Ayat al-Qur‟an yang dijadikan landasan hukum dalam 
pelaksanaan koperasi syariah  antara lain: 
QS. Shaad ayat 24: 
 ٰىَلَع ْمُهُضَْعب يِغْبََيل ِءاََطلُخْلا َنِم ا ارِيثَك َّنِإَو ۖ ِهِجاَِعن ٰىَلِإ َِكتَجَْعن ِلاَؤُِسب َكََملَظ ْدََقل َلاَق اُونَمآ َنيِذَّلا َِّلًإ ٍضَْعب
 ِلَقَو ِتاَحِلا َّصلا اُولِمَعَو َباََنأَو ااعِكاَر َّرَخَو ُهَّبَر َرَفَْغتْساَف ُهاََّنَتف اَمََّنأ ُدوُوَاد َّنَظَو ۗ ْمُه اَم ٌلي  
Artinya: Daud berkata: "Sesungguhnya dia telah berbuat zalim kepadamu 
dengan meminta kambingmu itu untuk ditambahkan kepada kambingnya. Dan 
                                                          
20   Peraturan Menteri Koperasi Dan Usaha Kecil Dan Menengah Republik Indonesia Nomor 11 
/PER/M.KUKM/Ix/2017, Tentang Pelaksanaan Kegiatan Usaha Simpan Pinjam Dan Pembiayaan 
Syariah Oleh Koperasi. 
21 Hasby Ash-Shiddiqie, Pengantar Fiqh Muamalah, Jakarta: Bulan Bintang ,1984,hlm. 89. 
22 Mardani, Aspek Hukum Lembaga Keuangan Syariah Di Indonesia, Jakarta: Kharisma Putra 
Utama, 2015, hlm. 225. 
23 Fatwa DSN MUI No: 114/DSN-MUI/IX/2017 Tentang Akad Syirkah. 
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sesungguhnya kebanyakan dari orang-orang yang berserikat itu sebahagian 
mereka berbuat zalim kepada sebahagian yang lain, kecuali orang-orang yang 
beriman dan mengerjakan amal yang saleh; dan amat sedikitlah mereka ini". 
Dan Daud mengetahui bahwa Kami mengujinya; maka ia meminta ampun 
kepada Tuhannya lalu menyungkur sujud dan bertaubat.” 
 Adapun hadits nya yaitu : 
Hadis Nabi riwayat Abu Daud dari Abu Hurairah: 
 ْجَرَخ َُهناَخ َاِذإَف ُهَبِحاَص اَمُُهدََحأ ْنُخَي ْمَل اَم ِنْيَكيِرَّشلا ُثِلَاث اََنأ :ُلُوَقي َ َّللَّا َّنِإاَمِهِنَْيب ْنِم ُت  
Artinya : “Allah SWT berfirman: Aku adalah pihak ketiga dari dua orang yang 
bersyarikat selama salah satu pihak tidak mengkhianati pihak yang lain. Jika 
salah satu pihak telah berkhianat, Aku keluar dari mereka.”24 
 Selain itu, untuk menciptakan kesejahteraan anggota koperasi dan 
masyarakat sekitar yang ikut membangun tatanan perekonomian Nasional 
dalam rangka mewujudkan masyarakat yang maju, adil, dan makmur 
berlandaskan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945 dan Fatwa yang 
berlaku maka, diperlukan manajemen yang baik agar tujuan Koperasi tercapai 
dengan efisien tidak ada unsur pemaksaan, melainkan melalui keterlibatan, 
partisipasi, serta gotong royong. Para pimpinan manajemen Koperasi 
menggunakan metode yang sama seperti manajemen pada umumnya, yang 
membedakan manajemen koperasi dengan manajemen lembaga umum lainnya 
adalah terletak pada rapat anggota, pengurus dan pengawas, serta nilai-nilai dan 
                                                          
24 TafsirQ, “Hadits Abu Daud Nomor 2936”,  https://tafsirq.com/hadits/abu-daud/2936 diakses 
pada hari minggu 13 oktober 2019 pukul 9:15 WIB. 
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tujuan yang harus diperjuangkan, sehingga Fungsi utamanya yaitu 
mengupayakan kepemimpinan bagi anggota dan pengurus terpilih didalam 
pengembangan kebijakan dan strategi yang akan memberdayakan koperasi 
dalam mewujudkan cita-cita atau tujuannya tercapai.25 
Dalam mengembangkan produk usahanya, sebuah koperasi dapat 
melakukan kerjasama dengan pihak lain terutama koperasi yang mengutamakan 
kebutuhan anggota seperti kebutuhan konsumsi. Oleh karena itu untuk menjaga 
kerjasama tersebut dibutuhkan sebuah perjanjian agar hubungan hukum para 
pihak jelas dihadapan hukum yang berlaku di Indonesia. Hubungan hukum itu 
sendiri adalah hubungan antara dua atau lebih subyek hukum. Dalam hubungan 
hukum terdapat hak dan kewajiban para pihak. Barang siapa yang mengganggu 
atau tidak mengindahkan hubungan ini, maka ia dapat dipaksa oleh hukum 
untuk menghormatinya. Mengenai hubungan hukum ini, Logemann 
sebagaimana dikutip oleh Soeroso menyatakan bahwa, dalam tiap hubungan 
hukum terdapat pihak yang berwenang atau berhak meminta prestasi yang 
disebut “prestatie subject” dan pihak yang wajib melakukan prestasi disebut 
“plicht subject”.26 
Sehubungan dengan hal tersebut, praktik hukum dalam menjalankan 
koperasi syariah dinyatakan boleh atau halal, selama didalamnya tidak ada 
unsur kezaliman, kecurangan, penipuan, ataupun praktik-praktik yang 
mengarah pada riba. Sehingga diperlukan aturan hukum sebagai landasan 
                                                          
25 Arifin Sitio dan Haloman Tamba. KOPERASI: Teori dan Praktik, Jakarta: Erlangga, 2001, 
hlm.33. 
26 R. Soeroso, Pengantar Ilmu Hukum, Jakarta: Sinar Grafika, 2016, hlm. 269. 
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Koperasi syariah antara lain Undang-undang No: 25 Tahun 1992 tentang 
Perkoperasian, Peraturan Menteri Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah 
Republik Indonesia agar praktik operasional manajemen dan prosedurnya 
sesuai dengan ketentuan yang berlaku di Indonesia, serta diperlukan juga Fatwa 
Dewan Syariah Nasional untuk menghindari praktik maysir, gharar, riba dan 
dzolim pada transaksi dan produk usaha yang dihasilkan Koperasi Syariah di 
Indonesia. 
G. Langkah-Langkah Penelitian  
1. Metode penelitian  
Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif analitis, yakni 
mengambil masalah atau memusatkan perhatian kepada masalah-masalah 
sebagaimana adanya saat penelitian dilaksanakan di KitaMart Kota Bandung, 
kemudian hasil penelitian diolah dan dianalisis untuk diambil kesimpulanya. 
2. Jenis Data 
 Jenis data yang digunakan dalam peneitian ini menekankan pada jenis data 
kualitatif yang merupakan jawaban atas pertanyaan penelitian yang diajukan 
terhadap masalah yang dirumuskan pada tujuan yang ditetapkan. 
3. Sumber Data  
Sumber data penelitian ini diperoleh dari: 
a. Data primer, yaitu data yang diperoleh dari hasil wawancara dengan 
pihak KitaMart Kota Bandung. 
b. Data Sekunder, yaitu data yang diperoleh dari dokumen-dokumen, 
buku-buku, jurnal penelitian, undang-undang, artikel, atau majalah 
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ilmiah yang masih berhubungan dengan materi penelitian terkait 
minimarket syariah. 
4. Teknik Pengumpulan Data 
a. Observasi  
Observasi yang dilakukan oleh penulis adalah pengamatan secara 
langsung mengenai segala hal yang  berkaitan dengan konsep pengelolaan di 
KitaMart Kota Bandung. 
b. Wawancara  
Wawancara adalah proses pengambilan data dengan cara tanya jawab 
melalui tatap muka dengan pihak KitaMart Kota Bandung. 
c. Studi Kepustakaan  
Studi kepustakaan digunakan sebagai sarana untuk pengumpulan data 
yang bersifat kualitatif dengan cara mencari data atau teori pada buku-buku 
yang ada hubunganya dengan masalah konsep pengelolaan mini market syariah. 
5. Analisis Data 
 Dalam melakukan analisis data yang telah terkumpul peneliti menggunakan 
langkah langkah sebagi berikut: 
a. Invetarisasi data, yaitu mengumpulkan seluruh data yang berhubungan 
dengan objek penelitian 
b. Mempelajari data-data yang telah terkumpul 
c. Mengklasifikasikan data, yaitu memilih data-data yang didapatkan 
sehingga data-data tersebut benar-benar menunjang terhadap masalah 
penelitian 
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d. Membandingka masing-masing jenis data, kemudian dihubungkan 
dengan ketentuan hukum syariah dan hukum positif yng bekenaan 
dengan masalah yang diteliti 
e. Menympulkan dan mendeskripsikan data yang telah dianalisis ke dalam 
bentuk laporan penelitian 
 
